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Kegiatan pengabdian ke rakyat ini bertujuan membantu UMKM Warung Bu Lestari di
Mbulak Wikel dalam memperbaiki pengelolaan keuangan melalui penerapan pembukuan
digital. Sebelumnya, pencatatan transaksi masih dikerjakan secara manual sehingga informasi
keuangan belum terdokumentasi secara optimal dan sulit diterapkan untuk memantau
perkembangan usaha. Kegiatan dikerjakan melalui observasi, wawancara, sosialisasi,
pelatihan, serta pendampingan penggunaan aplikasi pembukuan digital. Hasilnya
menampakkan pelaku usaha mulai terbiasa mengerjakan pencatatan keuangan secara lebih
teratur dan mampu memanfaatkan aplikasi digital untuk mengelola transaksi usaha.
Penggunaan pembukuan digital membantu penyajian data keuangan menjadi lebih tertata,
mudah ditelusuri, dan menyokong pemahaman kondisi usaha secara lebih akurat. Dengan
demikian, kegiatan ini menyajikan manfaat dalam menaikkan tata kelola keuangan sekaligus
mendorong adaptasi teknologi pada UMKM.

ABSTRACT

Keywords:

MSMEs

Financial Recording
Digitalization
Digital bookkeeping
Community service

This community service program aimed to improve the quality of financial recordkeeping at
Warung Bu Lestari MSME in Mbulak Wikel through the implementation of digital
bookkeeping. The main issue identified was the use of manual recording methods, which
resulted in poorly organized financial records and difficulties in monitoring business
performance. The program was conducted through observation, interviews, socialization,
training, and assistance in using a digital bookkeeping application. The results showed that
the business owner gained a better understanding of the importance of regular financial
recording and was able to utilize the application to manage income and expense transactions
more effectively. Furthermore, digital bookkeeping enabled easier access to accurate
financial information, supporting better financial management. Overall, the program
contributed positively to the improvement of financial administration and encouraged the
adoption of technology for sustainable business development.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

I. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) ialah sektor usaha produktif yang dijalankan oleh
perseorangan maupun badan usaha dengan karakteristik yang mencapai kriteria usaha mikro, kecil, atau
menengah (Martina, 2022). Keberadaan UMKM di Indonesia memiliki potensi yang sangat besar dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi sekaligus menaikkan kesejahteraan masyarakat (Randyantini et al., 2024).
Selain berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi nasional, UMKM juga berperan dalam menciptakan
peluang kerja sehingga dapat membantu menekan tingkat pengangguran. Sebab itu, sektor ini menjadi satu
diantara sumber penghidupan yang banyak dipilih masyarakat untuk mencapai kebutuhan ekonomi sehari-

hari.

Meskipun memiliki peran yang signifikan, pelaku UMKM masih menghadapi berbagai kendala dalam
pengelolaan keuangan. Satu diantara permasalahan yang sering ditemukan ialah rendahnya kemampuan
dalam menyusun laporan keuangan. Banyak pelaku usaha menganggap pencatatan keuangan sebagai
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kegiatan yang rumit sehingga belum menjadi fokus utama dalam menjalankan bisnis (Setyawati &
Hermawan, 2018). Kondisi tersebut menyebabkan pembukuan usaha sering kali tidak tersusun dengan baik,
sehingga informasi keuangan yang dihasilkan kurang akurat. Selain itu, praktik pencampuran antara dana
pribadi dan dana usaha masih umum terjadi. Padahal, pemisahan kedua jenis keuangan tersebut sangat
krusial untuk menaikkan transparansi sekaligus memudahkan pemilik usaha dalam mengevaluasi kinerja
bisnis secara objektif ( Pamuji et al., 2025).

Berlandaskan permasalahan tersebut, diperlukan upaya perbaikan sistem pembukuan yang disesuaikan
dengan kebutuhan dan kemampuan UMKM. Penerapan pembukuan sederhana menjadi alternatif yang
efektif karena lebih mudah dipahami dan diterapkan oleh pelaku usaha dalam mencatat setiap transaksi
bisnis (Restiana & Paramitalaksmi, 2023). Selain itu, peningkatan kualitas pengelolaan keuangan bisa
dikerjakan melalui pencatatan yang lebih terstruktur, pemisahan keuangan pribadi dan usaha, serta
penyusunan laporan keuangan secara rutin. Langkah tersebut dapat menyajikan pemahaman ke pelaku
UMKM terkait krusialnya pengelolaan keuangan yang baik, termasuk penyusunan laporan laba rugi
sederhana sebagai dasar dalam menentukan keputusan usaha (Eka Yuliyanti et al., 2025). Di samping itu,
pemanfaatan teknologi digital dalam sistem pembukuan dapat menjadi solusi yang relevan karena mampu
menghadirkan proses pencatatan yang lebih praktis, efisien, dan mudah diakses oleh pelaku UMKM.

Perkembangan teknologi digital sekarang menyajikan peluang bagi UMKM untuk memperbaiki sistem
pencatatan keuangan melalui penggunaan pembukuan berbasis digital. Digitalisasi UMKM ialah proses
transformasi kegiatan usaha dengan memanfaatkan teknologi digital untuk menyokong aktivitas pemasaran,
pencatatan keuangan, produksi, distribusi, dan transaksi bishis sehingga operasional usaha menjadi lebih
efektif dan efisien.(Ahmad Wahyudi Zein et al., 2025). Sistem pembukuan digital dapat membantu pelaku
usaha dalam mencatat transaksi secara lebih praktis, cepat, dan akurat. Penggunaan sistem digital juga
mampu mengurangi kesalahan pencatatan dan mempermudah penyusunan laporan keuangan. Kemampuan
literasi digital yang baik membantu pelaku UMKM dalam mengelola data usaha dan keuagan secara efisien,
sehingga Keputusan yang diambil menjadi lebih tepat (NURAINI et al., 2025). Dengan adanya sistem
pembukuan yang lebih baik, UMKM diharapkan mampu menaikkan kualitas pengelolaan keuangan dan
menjalankan usaha secara lebih profesional.

Satu diantara aplikasi yang membantu UMKM dalam pencatatan keuangan dan transaksi sehari-hari
ialah Buku Warung. Buku warung ialah aplikasi keungan yang dirancang untuk UMKM dengan berbagai
fitur, seperti pembukuan, pembayaran, layanan keuangan, dan aktivitas perdagangan (Aisyah et al., 2023).
Aplikasi ini untuk pelaku UMKM mudah dalam mengelola transaksi penjualan dan pembayaran. Aplikasi
tersebut memiliki berbagai fitur unggulan yang tidak tersedia pada aplikasi lain, seperti layanan penambahan
penghasilan melalui penjualan pulsa, token listrik, e-wallet, paket data, pembayaran tagihan listrik, BPJS,
PDAM, voucher game, pulsa pascabayar, dan angsuran kredit. Pengembangan layanan Buku Warung
dikerjakan secara berkelanjutan untuk menduung kemudahan pengelolaan keuangan bagi UMKM (Hidayat
& Raganata, 2022) .Banyak UMKM yang menganggap pencatatan keuangan sebagai proses yang rumit dan
memakan waktu, sehingga sering kali hal ini menjadi kurang diperhatikan. Dalam kondisi tersebut, kegiatan
pengabdian ke rakyat menjadi sangat krusial untuk dikerjakan. Pengabdian ke rakyat menjadi sangat krusial
untuk dikerjakan.

Pengabdian ke rakyat ialah satu diantara bentuk kontribusi nyata dari perguruan tinggi dalam membantu
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi masyarakat, termasuk pelaku UMKM. Melalui kegiatan
pengabdian, masyarkat dapat mendapat pendampingan, pelatihan, serta edukasi terkait krusialnya pencatatan
keuangan dan penggunaan sistem pembukuan berbasis digital. Kegiatan ini juga guna menaikkan
pengetahuan dan keterampilan pelaku UMKM agar mampu mengelola keuangan usahanya dengan lebih
baik.

Melalui perbaikan sistem pembukuan berbasis digital, diharapkan kualitas pencatatan keuangan pada
UMKM dapat meningkat sehingga pengelolaan usaha menjadi lebih tertata, transparan, dan profesional.
Sistem pembukuan yang baik tidak hanya membantu pelaku usaha dalam menelaah kondisi keuangan usaha
secara akurat, tetapi juga dapat menaikkan efisiensi operasional dan menyokong pengambilan Keputusan
bisnis yang lebih tepat. Sebab itu, kegiatan pengabdian ke masyarakt terkait peningkatan kualitas pencatatan
keuangan melalui perbaikan sistem pembukuan berbasis digital pada UMKM menjadi langkah yang krusial
dan relevan untuk menyokong perkembangan UMKM agar mampu berkembang dan bersaing di era digital
saat ini.
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Il. MASALAH

Pada lokasi pengabdian masyarakat, permasalahan yang ditemukan yaitu masih kurangnya pemahaman
pelaku UMKM terkait krusialnya pengelolaan dan pencatatan keuangan usaha yang baik. Pelaku usaha masih
menerapkan sistem pencatatan manual secara sederhana, bahkan terdapat pelaku usaha yang belum
mengerjakan pencatatan keuangan secara rutin. Kondisi tersebut menyebabkan pemasukan dan pengeluaran
usaha sering kali tercampur dengan keuangan pribadi sehingga pelaku usaha mengalami kesulitan dalam
menelaah kondisi keuangan maupun keuntungan usaha yang diperoleh.

Pengetahuan pelaku usaha dalam terkait penggunaan teknologi digital juga menjadi satu diantara
permasalahan yang dihadapi pelaku UMKM. Di tengah perkembangan teknologi yang semakin pesat, pelaku
usaha masih belum terbiasa menerapkan aplikasi digital sebagai media pembukuan keuangan usaha.
Akibatnya, proses pencatatan transaksi menjadi kurang efektif, kurang terorganisir, dan berisiko
menimbulkan kesalahan dalam pengelolaan keuangan usaha.

Permasalahan tersebut menampakkan pelaku UMKM membutuhkan pendampingan dan pelatihan
terkait penggunaan sistem pembukuan berbasis digital agar pengelolaan keuangan usaha bisa dikerjakan
dengan lebih mudah, teratur, dan efisien. Dengan adanya penerapan pembukuan digital, diharapkan pelaku
usaha dapat menaikkan kualitas pencatatan keuangan serta mampu menelaah perkembangan usaha secara
lebih jelas dan terstruktur.

I11. METODE

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ke masyarkat ini dikerjakan sebagai upaya untuk membantu
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi UMKM dalam bidang pencatatan keuangan. Maka, diperlukan
suatu metode yang dapat membantu pelaku UMKM dalam memperbaiki sistem pembukuan melalui
penerapan aplikasi pembukuan berbasis digital agar proses pencatatan keuangan menjadi lebih mudah, rapih,
dan sistematis. Metode yang diterapkan dalam kegiatan ini ialah metode kualitatif yang dikerjakan melalui
beberapa tahapan:
1. Observasi

Observasi dikerjakan dengan mengamati proses pencatatan transaksi, penyimpanan data keuangan, serta
cara pelaku usaha mengelola pemasukan dan pengeluaran usaha. Kegiatan dikerjakan pada periode bulan
April hingga Mei 2026.
2.  Wawancara

Melalui wawancara dengan pelaku UMKM untuk mendapat informasi yang lebih mendalam terkait
kendala yang dihadapi dalam pengelolaan keuangan usaha. Wawancara ini dikerjakan secara langsung agar
pelaku usaha dapat menjelaskan permasalahan yang dialami, seperti kesulitan dalam mencatat transaksi
secara rutin, kurangnya pemahaman terkait pembukuaan, serta keterbatasan kemampuan dalam menerapkan
teknologi digital.
3. Sosialisasi

Kegiatan ini bertujuan menyajikan pemahaman ke pelaku UMKM tentang krusialnya pencatatan
keuangan yang teratur, pemisahan keuangan pribadi dan usaha, serta manfaat aplikasi digital dalam
mempermudah pencatatan keuangan agar lebih cepat, rapi, dan sistematis.
4. Pelatihan penggunaan aplikasi pembukuan digital

Pelatihan menerapkan aplikasi pembukuan digital bertujuan agar pemilik usaha dapat mengoperasikan
aplikasi keuangan berbasis digital. Pelatihan ini mencangkup pengenalan fitur fitur utama aplikasi, cara
mencatat penjualan, mengelola piutang usaha, memantau stok barang, dan mengerjakan pencatatan
pembayaran secara efisen dan tepat.
5. Evaluasi

Kegiatan yang dikerjakan untuk menelaah perkembangan pemahaman dan kemampuan pelaku UMKM
setelah penerapan aplikasi pembukuan digital. Evaluasi dikerjakan melalui pengamatan langsung, diskusi,
dan wawancara terkait perubahan sistem pencatatan keuangan sebelum dan sesudah kegiatan pengabdian
dikerjakan.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan pengabdian ke rakyat ini diawali dengan kegiatan observasi dan cek lokasi terlebih dahulu
untuk menelaah kondisi serta permasalahan yang dihadapi oleh pelaku UMKM di tempat pengabdian.
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Kegiatan observasi dikerjakan dengan melihat secara langsung proses pengelolaan usaha, khususnya pada
bagian pencatatan dan pengelolaan keuangan.

Setelah kegiatan observasi dikerjakan, tahap selanjutnya yaitu mengerjakan wawancara secara langsung
dengan pelaku UMKM untuk mendapat informasi yang lebih mendalam terkait kondisi usaha dan
permasalahan yang dihadapi. Wawancara dikerjakan dengan membahas proses pengelolaan usaha,
khususnya pada bagian pencatatan dan pengelolaan keuangan. Dari hasil wawancara tersebut diketahui
bahwa pelaku UMKM masih mengerjakan pencatatan keuangan secara manual dan sederhana, bahkan
beberapa transaksi usaha belum dicatat secara rutin. Pelaku usaha mengaku masih mengalami kesulitan
dalam membedakan antara keuangan pribadi dan keuangan usaha sehingga kondisi keuangan usaha sulit
diketahui secara jelas. Karena itu, diperlukan penerapan pencatatan keuangan berbasis digital untuk

Gambar 1. Wawancara dengan pmiIik UMKM

Sebelum penerapan sistem pencatatan digital itu dikerjakan, saya terlebih dahulu mengadakan pelatihan
ke pelaku UMKM terkait cara penggunaan aplikasi. Aplikasi yang saya gunakan ialah aplikasi BukuWarung.
Aplikasi tersebut ialah untuk memudahkan pencatan agar lebih mudah dan praktis. Pelatihan ini guna
menyajikan pemahaman terkait krusialnya pencatatan keuangan digital serta membantu pelaku usaha
meyakini cara mencatat pemasukan, pengeluaran, dan transaksi usaha secara lebih mudah dan teratur.
Melalui pelatihan tersebut, pelaku UMKM dapat mempraktikkan langsung penggunaan aplikasi sehingga
lebih mudah meyakini fitur-fitur yang tersedia dan mampu menerapkannya dalam kegiatan use}ha sehari-hari.

Gambar 3. Mencoba untuk menggunkan aplikasi

Selain menyajikan kemudahan dalam pencatatan keuangan, kegiatan ini juga menaikkan pengetahuan
dan kesadaran pelaku UMKM terkait krusialnya pengelolaan keuangan yang baik untuk menyokong
perkembangan usaha. Penerapan sistem pembukuan digital agar mudah diterapkan untuk mencatat
pemasukan dan pengeluaran, sistem digital juga dapat dikembangkan untuk membantu penyusunan laporan
keuangan, pengelolaan stok barang, hingga pemantauan perkembangan usaha secara lebih terstruktur.
Seiring berkembangnya teknologi dan meningkatnya kebutuhan pelaku usaha terhadap sistem pencatatan
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yang modern, penggunaan pembukuan digital memiliki peluang besar untuk terus diterapkan dan
dikembangkan pada UMKM.

Evaluasi kegiatan pengabdian ke rakyat ini menampakkan pelaksanaan pelatihan dan pendampingan
penggunaan aplikasi BukuWarung menyajikan dampak positif bagi pelaku UMKM dalam pengelolaan
keuangan usaha. Setelah mengikuti kegiatan, pelaku usaha mulai meyakini krusialnya pencatatan keuangan
yang teratur serta mampu mengerjakan pencatatan pemasukan dan pengeluaran usaha menerapkan aplikasi
digital. Penggunaan aplikasi dinilai lebih praktis dan membantu proses pembukuan menjadi lebih rapi serta
mudah dipahami.

Gambar 4. Evaluasi Kegiatan

Dalam pelaksanaan kegiatan masih ditemukan beberapa kendala, seperti keterbatasan kemampuan
pelaku UMKM dalam menerapkan teknologi digital dan kurangnya kebiasaan mengerjakan pencatatan
keuangan secara rutin. Beberapa pelaku usaha juga masih memerlukan pendampingan lanjutan agar dapat
menerapkan aplikasi secara mandiri dan optimal. Sebab itu, diperlukan monitoring dan pendampingan
berkelanjutan untuk memastikan penggunaan sistem pembukuan digital bisa diterapkan secara konsisten
dalam kegiatan usaha sehari-hari.

V. KESIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ke rakyat di UMKM Warung Bu Lestari, Mbulak Wikel,
menampakkan penerapan pembukuan berbasis digital mampu menyajikan perubahan yang positif dalam
pengelolaan administrasi keuangan usaha. Sebelum pendampingan dikerjakan, pencatatan transaksi masih
bersifat sederhana dan belum tersusun secara teratur sehingga informasi keuangan sulit dipantau secara
optimal. Melalui rangkaian kegiatan berupa edukasi, pelatihan, dan praktik penggunaan aplikasi pembukuan
digital, pelaku usaha mendapat keterampilan baru dalam mencatat setiap transaksi bisnis secara lebih
sistematis. Kondisi ini membantu pemilik usaha dalam memantau arus kas, mengendalikan pengeluaran,
serta menelaah perkembangan usaha berlandaskan data yang lebih akurat. Selain menyajikan kemudahan
dalam pengelolaan keuangan, kegiatan ini juga menumbuhkan kesadaran akan krusialnya pemanfaatan
teknologi sebagai sarana pendukung peningkatan efisiensi dan daya saing UMKM di tengah perkembangan
era digital.
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